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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS KARANG DI PULAU TEGAL, DESA
GEBANG, KECAMATAN TELUK PANDAN, KABUPATEN
PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

RISKA VERONIKA

Karang di perairan laut Pulau Tegal memiliki fungsi ekonomi dan sosial yang
penting, tetapi ekosistem ini sangat rentan terhadap kerusakan atau bahkan kema-
tian. Kerusakan karang disebabkan oleh fenomena alam dan aktivitas manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persentase tutupan karang, struktur
komunitas karang, dan hubungan antara kualitas perairan dengan kondisi karang
di Pulau Tegal. Penelitian ini dilakukan di perairan laut Pulau Tegal dengan
menggunakan metode transek LIT (line intercept transect). Pengambilan data
karang dilakukan di tiga stasiun, masing-masing stasiun dibagi menjadi dua keda-
laman, yaitu pada kedalaman 5 dan 10 meter dengan transek garis sepanjang 50
meter. Kualitas air yang diamati adalah suhu, kecerahan, kecepatan arus, salinitas
dan pH (derajat keasaman). Hasil yang ditemukan adalah karang keras dan karang
lunak dengan jumlah sebelas jenis, alga dengan jumlah tiga jenis, dan abiotik de-
ngan jumlah lima jenis. Hasil pengukuran persentase karang hidup di perairan Pu-
lau Tegal pada stasiun pengamatan ketiga dengan nilai 44,92-64,66% termasuk
dalam kategori sedang hingga baik, sedangkan persentase alga berkisar antara
4,36-39,8% dan persentase abiotik dengan nilai 7,78-31,48%. Nilai rata-rata ke-
anekaragaman tutupan karang hidup yang ditemukan termasuk dalam kategori
rendah, rata-rata keseragaman karang hidup termasuk dalam kategori tinggi dan
rata-rata dominasi karang hidup termasuk dalam kategori rendah. Hubungan anta-
ra kualitas air dengan kondisi karang di perairan Pulau Tegal menunjukkan hu-
bungan yang positif dan dipengaruhi oleh parameter kualitas air yaitu pH dan
kecerahan.

Kata kunci: Karang, PCA, keanekaragaman, keseragaman, dominasi.



ABSTRACT

THE COMMUNITY STRUCTURE OF CORAL AT TEGAL ISLAND,
GEBANG VILLAGE, TELUK PANDAN DISTRICT, PESAWARAN
REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

RISKA VERONIKA

Corals in the marine waters of Tegal Island had important to economic and social
functions, but these ecosystems are most susceptible to damage or even death. The
damage of corals is caused by natural phenomena and human activities. The rese-
arch aimed to analyze the percentage of coral cover, coral community structure,
and the relationship between water quality and coral conditions on Tegal Island.
This research were carried out in the sea waters of Tegal Island with using the LIT
transect (line intercept transect) method. Coral data collection were carried out at
three stations, each station divided into two depths, namely at a depth of 5 and 10
meters with a line transect with 50 meters length. Observed water quality were
temperature, brightness, current speed, salinity and pH (degree of acidity). The re-
sults found were hard corals and soft corals within a eleven forms, algae with a to-
tal three forms, and abiotic with a total five forms. The results of measuring the
percentage of live coral in the waters of Tegal Island at the third observation sta-
tion with a value of 44.92-64.66% included in the moderate to good category,
while the percentage of algae ranged between 4.36-39.8% and the abiotic percen-
tage with a value of 7.78-31.48%. The average value of diversity of live coral co-
ver found in the low category, the average uniformity of live coral was in the high
category and the average dominance of live coral was in the low category. The re-
lationship between water quality and coral conditions in Tegal Island waters
showed a positive relationship and influenced by water quality parameters,
namely pH and brightness.

Keywords: Coral, PCA, diversity, evenness, dominance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki sumber
daya alam hayati laut seperti karang. Ekosistem karang merupakan salah satu eko-
sistem laut paling terpenting di perairan tropis, karena menjadi sumber kehidupan
bagi biota laut penghasil kapur di dasar lautan (Arisandi et al., 2018). Karang
yang ditemukan pada tahun 2018 memiliki jumlah sebesar 1.067, terdapat katego-
ri buruk sebesar 386 site (36,18%) karang, kategori sedang sebesar 366 site
(34,3%) karang, kategori baik sebanyak 245 site (22,96%) dan kategori sangat
baik sebesar 70 site (6,56%) karang (Tri et al., 2018). Selain itu, di tahun 2019
kondisi karang mengalami perubahan sedikit dibandingkan dengan tahun 2018
dari 1.153, terdapat kategori buruk sebesar 390 site (33,82%) karang, kategori
sedang sebesar 431 site (37,38%) karang, kategori baik sebanyak 258 site
(22,38%) karang, dan kategori sangat baik sebesar 74 site (6,42%) karang. Ter-
catat 4 spesies endemik di Indonesia yaitu Acropora suharsonoi (Lombok), Eu-
phyllia baliensis (Bali), Indophyllia macassarensis (Makassar), dan Isopora togia-
nensis (Togean) (Tri et al., 2019).

Salah satu laut Indonesia yang kaya akan sumber daya alam perairan adalah pera-
iran Pulau Tegal. Pulau Tegal merupakan salah satu pulau kecil yang terletak di
Teluk Lampung, lebih tepatnya terletak di Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pan-
dan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pulau tersebut memiliki luas area
+ 98 hektar (ha). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran pada tahun
2019-2023 mengalami kenaikan jumlah penduduk sebanyak 1398-1461 jiwa. Da-

ratan Pulau Tegal ditumbuhi pepohonan rindang dan memiliki sumber daya alam



pesisir berlangsungnya dengan lautan serta jasa-jasa lingkungan khususnya ka-

rang.

Potensi kawasan tersebut memiliki aktivitas penangkapan ikan untuk mendorong
perekonomian masyarakat dan kegiatan sosial di sekitar kawasan tersebut. Salah
satu dampak negatif yang menimbulkan berbagai tekanan terhadap kondisi karang
adalah kegiatan wisata, kegiatan budi daya, penangkapan ikan dengan mengguna-
kan alat yang tidak dianjurkan, dan pembuangan limbah cair. Menurut Hartoni et
al. (2011), melakukan penelitian rata-rata tutupan karang di Pulau Tegal sebesar
49,87%. Menurut Rozirwan et al. (2014), melakukan penelitian kondisi karang
dengan rata-rata tutupan karang hidup keras sebesar 55,25%. Menurut Syahnul
(2017), rata-rata tutupan karang hidup sebesar 59,02%. Selain itu, terdapat kondisi
karang mengalami kerusakan pada kawasan tersebut dan memberikan kerugian

yang cukup besar bagi alam dan masyarakat.

Hal tersebut mengakibatkan perlu dilakukan pengawasan dan pengelolaan yang
terpadu tentang kondisi tutupan karang hidup secara berkelanjutan. Beberapa ma-
cam teknik untuk melihat kondisi tutupan karang di suatu perairan, salah satunya
metode line intercept transect (LIT). Metode tersebut memiliki beberapa kelebi-
han, salah satunya dapat mempersingkat waktu pengambilan data di lapangan dan
data akan disimpan untuk dijadikan arsip yang dapat berguna dikemudian hari.
Hasil penelitian tersebut dapat memberikan informasi terbaru mengenai kondisi
karang dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintahan setempat

dalam mengambil keputusan untuk menjaga ekosistem karang di Pulau Tegal.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Menganalisis persentase tutupan karang di Pulau Tegal.

2. Menganalisis struktur komunitas karang di kawasan perairan Pulau Tegal

3. Menganalisis hubungan antara kualitas perairan dan kondisi karang di Pulau
Tegal.



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tersebut dapat menambah wawasan, keterampilan, pengetahu-
an dalam melakukan kajian lebih lanjut tentang kondisi karang di kawasan pera-
iran Pulau Tegal. Data yang ditemukan menjadi informasi dan acuan mengenai
kondisi karang di perairan Pulau Tegal serta keterkaitan dengan kualitas air yang
berada di lokasi penelitian. Harapan di masa mendatang dapat dikelola lebih baik

lagi secara berkelanjutan.

1.4 Kerangka Pikir

Pulau Tegal merupakan pulau yang memiliki keindahan ekosistem karang, sehing-
ga sering dilakukan berbagai aktivitas perairan, seperti snorkeling, diving, dan ke-
giatan perikanan. Banyaknya aktivitas tersebut dapat berdampak buruk terhadap

kondisi ekosistem karang. Oleh karena itu, kegiatan penelitian dengan metode LIT
(line intercept transect) di Pulau Tegal penting dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi terkait karang yang ada. Informasi tentang kondisi perairan, bentuk
pertumbuhan bentik (lifefrom) karang, persentase tutupan karang, indeks keaneka-

ragaman, keseragaman, dan dominansi.

Beberapa parameter menjadi faktor pertumbuhan di antaranya suhu, salinitas, ke-
cepatan arus, pH, dan kecerahan. Penelitian dilakukan untuk memberikan infor-
masi terkait hubungan antara kondisi karang dan kualitas perairan. Informasi ter-
kait struktur komunitas karang di perairan Pulau Tegal dan diharapkan dapat
memberikan masukan kebijakan terhadap pengelolaan ekosistem karang secara

berkelanjutan. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terumbu Karang
2.1.1 Pengertian Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan ekosistem yang terbentuk dari bangunan kapur kal-
sium karbonat, terutama kumpulan hewan karang dengan biota lainnya, seperti je-
nis mollusca, crustacea, echinodermata, polychaeta, porifera, dan tunicata, terma-
suk jenis plankton dan nekton yang hidup di perairan laut tropis. Terumbu karang
memiliki dua definisi yang berbeda adalah terumbu dan karang. Terumbu merupa-
kan hasil endapan zat kapur dari kalsium karbonat yang dihasilkan oleh hewan ka-
rang, biota-biota lain serta bersimbiosis dengan zooxanthellae (Dwi, 2019). Menu-
rut Dewi dan Harsindhi (2018), karang adalah hewan dari ordo Sclerectinia yang

mampu menyekresi kalsium karbonat yang dihasilkan oleh karang (polip).

Terumbu karang memiliki dua kelompok terdiri dari karang hermatifik (hermaty-
pic corals) dan karang ahermatifik (ahermatypic corals). Karang hermatifik meru-
pakan jenis karang yang mampu membentuk bangunan kapur (terumbu) dari kal-
sium karbonat serta bersimbiosis dengan zooxanthellae hidup di jaringan polip ka-
rang, sedangkan karang ahermatifik merupakan jenis karang yang tidak dapat
membentuk terumbu dan tidak bersimbiosis dengan zooxanthellae (Abdul, 2021).
Zooxanthellae adalah organisme endosimbion karang yang berasal dari dinofla-
gellata dapat menyerap karbon untuk mengubah produk sisa metabolit menjadi
sumber energi dalam proses fotosintesis. Proses tersebut dapat menghilangkan
karbondioksida, menghasilkan oksigen dan senyawa organik yang menyebabkan

bertambahnya produk kalsium karbonat pada karang (Sari, 2016).



Senyawa tersebut berupa glukosa, gliserol dan asam amino yang digunakan untuk

membangun bagian-bagian dalam menghasilkan protein, lemak, dan karbohidrat

(Craig et al., 2011).
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Gambar 2

. Anatomi karang
Sumber: Hadi dan Giyanto (2018)

Karang merupakan suatu binatang berbentuk tabung atau disebut polip (Gambar
2). Bagian mulut memiliki tentakel digunakan untuk penangkap makanan dan di-
lanjutkan ke rongga tubuh (coelenteron) dalam rongga tubuh berisi semacam usus
disebut pencernaan (gastrovaskular). Tubuh polip karang terdapat tiga lapisan dari

luar ke dalam yaitu ektodermis, endodermis, dan mesoglea (Romeo et al., 2017).

Lapisan ektodermis merupakan jaringan luar yang mengandung sel glandula ber-
fungsi untuk menangkap makanan atau membersihkan sedimen yang menempel
dan terdapat duri yang beracun. Lapisan endodermis merupakan lapisan perbatas-
an dengan saluran pencernaan (gastrodermis), sedangkan lapisan mesoglea adalah
rongga tubuh yang berperan untuk saluran pencernaan karena memiliki satu buah

lubang berfungsi sebagai mulut dan anus (Haerunnisa, 2020).

Bagian cangkang yang terbentuk dari keseluruhan satu polip disebut koralit, se-
dangkan cangkang yang dibentuk oleh keseluruhan polip dalam satu individu atau
satu koloni disebut koralum. Bagian koralit yang terbuka disebut kalix. Bagian ke-
rangka kapur memiliki bentuk lempengan yang tersusun secara radial dan berdiri

tegak pada lempengan dasar (septa). Lempengan tersebut tersusun dari bahan



anorganik serta kapur dan menghasilkan sekresi dari polip. Septa tumbuh hingga
mencapai dinding luar dari koralit disebut kosta. Bagian sebelah dalam septa se-
ring dilanjutkan struktur disebut pali. Struktur tersebut berada di bagian tengah
koralit yang sering dilanjutkan dari septa disebut kolumela (Robert, 2020).

2.1.2 Klasifikasi Terumbu Karang

Terumbu karang merupakan salah satu tumpukan dari endapan kapur yang sangat
pasif dan menghasilkan kalsium karbonat (CaCOs), diproduksi oleh filum Cnida-
ria, kelas Anthozoa, ordo Scleractinia (Madreporaria) dengan tumbuhan dari alga
kapur serta biota lainnya (Guntur et al., 2018). Menurut Veron dan Terence
(1979) dalam Romeo et al. (2017), bahwa pembagian ordo tersebut tersebar di
Indo-Pasifik menjadi 15 famili antara lain Acroporidae, Agraciidae, Astrococoe-
niidae, Caryophyllidae, Dendrophyllidae, Faviidae, Fungiidae, Merulinidae, Mus-
sidae, Oculinidae, Pectiniidae, Pocilloporidae, Poritidae, Siderastreida, Trachyp-

hyllidae.

2.1.3 Bentuk Pertumbuhan Karang

Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, karang terbagi menjadi dua jenis yaitu ka-
rang keras (hard coral) dan karang lunak (soft coral). Kedua jenis karang tersebut
memiliki perbedaan dalam menghasilkan terumbu. Karang keras menghasilkan
endapan masif kalsium karbonat dari organisme pembentuk terumbu karang (fi-
lum Cnidaria, ordo Scleractinia) yang hidup bersimbiosis dengan zooxanthellae
dan sedikit tambahan dengan kapur serta organisme lainnya. Karang lunak tidak
membentuk karang karena tidak menghasilkan kapur dan tidak bersimbiosis de-
ngan zooxanthellae, bentuknya seperti tanaman (Romimohtarto dan Juwana,
2005).

Bentuk pertumbuhan karang memiliki spesies berbeda-beda bergantung pada
umur koloni dan lokasi aktivitas setempatnya. Kondisi fisik dalam bentuk pertum-
buhan mirip, walaupun secara taksonomi berbeda. Beberapa pengaruh jenis per-
tumbuhan karang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di antaranya adalah inten-
sitas cahaya matahari, pergerakan gelombang, arus, ketersediaan adalah intensitas



cahaya matahari, nutrien, serta sedimen dan faktor genetik (English et al., 1994).

Radial corallite

Gambar 3. Axial koralit dan radial koralit
Sumber: Nabil (2019)

Bentuk pertumbuhan karang keras terbagi dua kelompok yaitu acropora memiliki
bentuk radial koralit serta axial koralit dan non-Acropora memiliki satu bentuk di-
sebut radial koralit (Gambar 3). Axial koralit memiliki bentuk tabung dengan uku-
ran panjang/besar terletak pada cabang ujung karang dan warna axial koralit lebih

cenderung pucat dari pada warna karang. Radial koralit memiliki bentuk titik tum-
buh terletak pada sisi karang dengan ukuran melebar setengah lingkaran dan war-

na abu-abu kuning pucat dan hidup di perairan dangkal atau bagian tubir (English

etal., 1994).

Menurut English et al., (1994), adapun bentuk dari pertumbuhan coral acropora

sebagai berikut:

1. Acropora branching (ACB), memiliki bentuk pertumbuhan seperti ranting
pohon/tanduk rusa, dengan diameter cabang lebih panjang. Bentuk pertum-
buhan tersebut lebih cepat tumbuh dibandingkan dengan pertumbuhan karang
lainnya (Gambar 4). Contoh dari karang yaitu A. tenuis, A. digitifera, A. hu-
milis, A. gamezi, dan A. florida.



Gambar 4. Acropora branching
Sumber: English et al. (1997)

2. Acropora tabulate (ACT), memiliki bentuk pertumbuhan cabang dengan arah
mendatar seperti meja dan ditopang oleh batang yang tertumpu pada satu sisi
dengan membentuk sudut/mendatar. Struktur rangka yang kuat untuk menahan

gelombang dan arus (Gambar 5). Contoh karang tersebut adalah A. hyacinthus,
A. cytherea, A. clathrata, dan A. latistella.

e e ~
Gambar 5. Acropora tabulate
Sumber: English et al. (1997)

3. Acropora encrusting (ACE), memiliki bentuk pertumbuhan mengerak yang
belum sempurna seperti batu dengan permukaan kasar berlubang kecil (Gam-

bar 6). Contoh karang tersebut adalah Leptoseris crustans.

Gambar 6. Acropora encrusting
Sumber: English et al. (1997)
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4. Acropora submassive (ACS), memiliki bentuk percabangan dengan gada/

lempengan kokoh. Pertumbuhan tersebut ditemukan di daerah rataan terumbu
dan memiliki bentuk perubahan dari karang bercabang ke masif (Gambar 7).
Contoh karang tersebut adalah A. palifera.

Gambar 7. Acropora submassive
Sumber: English et al. (1997)

Acropora digitate (ACD), memiliki bentuk percabangan rapat/tumpul seperti
jari-jari tangan. Menurut Barus (2018), pertumbuhan tersebut memiliki ke-
unikan seperti pertumbuhan kesamping, mampu membersihkan sedimen yang
menutupi polip karang dan ditemukan pada dalaman 3-12 m (Gambar 8).

Contoh karang tersebut adalah A. gemmifera dan A. humilis.

Gambar 8. Acropora digitate
Sumber: English et al. (1997)

Menurut Nabil (2019), bentuk pertumbuhan coral non-Acropora (tidak memiliki

axial coralit). Adapun bentuk pertumbuhan sebagai berikut:

1.

Coral branching (CB), memiliki cabang dengan ukuran lebih panjang diban-
dingkan dengan ketebalan (diameter). Karang tersebut banyak ditemukan se-
panjang tepi terumbu (bagian atas lereng) (Gambar 9). Contoh karang terse-

but adalah Acropora sp, Echinopora sp., Pocillopora meandrina, Pocillopora
eyrduxi, dan Tubastrea micranatha.
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Gambar 9. Coral branching
Sumber: English et al. (1997)

Coral massive (CM), memiliki bentuk seperti batu yang padat dan ukuran
yang bervariasi. Semakin besar ukuran karang menandakan ekosistem karang
yang sangat cukup baik dan ditemukan pada bagian atas lereng terumbu. Per-
tumbuhan karang batu memiliki ketahanan diri pada kondisi lingkungan yang
ekstrim (Gambar 10). Contoh karang tersebut yaitu Acropora sp., Echinopora
sp., Pocillopora meandrina, Pocillopora eyrduxi, Tubastrea micranatha,

Favia speciosa, dan Favites sp.

Gambar 10. Coral massive
Sumber: English et al. (1997)

Coral encrusting (CE), menyerupai dasar terumbu dengan permukaan yang
kasar/keras serta berlubang kecil. Karang tersebut banyak ditemukan pada ba-
gian perairan dangkal yang mendominasi sepanjang tepi lereng terumbu

(Gambar 11). Contoh karang tersebut adalah Ceptoseris incrustans.



12

Coral encrusting
(CE)

Gambar 11. Coral encrusting
Sumber: English et al. (1997)

Coral submassive (CS), memiliki bentuk yang kokoh dengan tonjolan kecil
seperti tiang-tiang kecil, kancing/irisan-irisan. Menurut Suryanti et al.,
(2011), bentuk pertumbuhan tersebut hidup di daerah yang memiliki gelom-
bang kuat (Gambar 12). Contohnya karang tersebut adalah P. eyeduxi, P.

verucosa, dan Stylophora pistillata.

Gambar 12. Coral submassive
Sumber: English et al. (1997)

Coral foliose (CF), menyerupai serutan kayu/lembaran daun yang menonjol
pada dasar terumbu, berukuran kecil dan membentuk lipatan/melingkar. Per-
tumbuhan tersebut hidup di daerah perairan dangkal dan berkaitan dengan in-
tensitas cahaya (Gambar 13). Contohnya karang tersebut adalah Echinopora

lamellosa, dan Montipora sp.
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Gambar 13. Coral foliose
Sumber: English et al. (1997)

6. Coral mushroom (CMR), memiliki bentuk pertumbuhan oval dan menyeru-
pai jamur seperti punggung bukit beralur. Bentuk pertumbuhan tersebut hidup
lepas dari substrat dan hidup di daerah perairan Indo-Pasifik. Hidup secara
soliter/membentuk koloni dan dapat berpindah dari satu habitat ke habitat la-
innya dalam fase bentik (Gambar 14). Contohnya karang tersebut adalah
Fungia sp.

Gambar 14. Coral mushroom
Sumber: English et al. (1997)

7. Coral millepora (CME), memiliki bentuk bercabang sering disebut karang api
dengan adanya warna kuning di ujung koloni dan rasa panas seperti terbakar

apabila tersentuh (Gambar 15). Contoh karang tersebut adalah Millepora sp.
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Gambar 15. Coral millepora
Sumber: English et al. (1997)

8. Coral heliopora (CHL), memiliki rangka kapur berwarna biru pada skeleton
sering disebut karang biru. Pertumbuhan tersebut hidup tersebar luas di ka-
wasan Indo-Pasifik (Gambar 16). Contoh karang tersebut adalah Heliopora

coerulea.

Heliopora (CHL) g
j P

Gambar 16. Coral heliopora
Sumber: English et al. (1997)

2.1.4 Kategori dan Kode Bentuk Pertumbuhan (Lifeform)

Pertumbuhan karang merupakan bentuk dari koloni yang membentuk habitat
dasar ekosistem karang. Selain itu, bentuk lifeform dapat digunakan untuk me-
ngidentifikasi jenis karang. Adapun kategori dan kode pertumbuhan menurut
Buhari et al., (2021) dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 1. Kategori dan kode bentuk pertumbuhan (lifeform) karang

Bentuk Pertumbuhan

(Lifeform)

Kode

Keterangan

Dead coral

Dead coral with algae

DC
DCA

Bentuk karang mati (berwana putih).
Bentuk karang mati yang masih ditumbuhi al-
gae.

Hard coral

a.
b.

C.
d.

e.

Acropora branching

Acropora tabulate

Acropora encrusting

Acropora
submassive
Acropora digitate

ACB
ACT

ACE

ACS
ACD

Bentuk bercabang.

Bentuk bercabang arah mendatar, ditopang
batang bertumpu pada satu sisi menyudut.
Bentuk merayap, biasanya acropora yang be-
lum sempurna.

Bentuk bercabang lempeng/gada yang kokoh
dan cabangnya rapat.

Bentuk bercabang rapat.

Non acropora

Bentuk bercabang lebih panjang dari diame-

a. Coral branching CB e
ter yang dimiliki.
b. Coral massive CM  Bentuk batu besar yang padat.
. Bentuk kerak menyerupai dasar terumbu, ber-
c. Coral encrusting CE .
permukaan kasar dan berlubang kecil.
d. Coral submassive CS Bentuk kokoh dengan tonjolan kecil.
e. Coral foliose CF Bentuk menyerupai lembaran daun /kayu.
f. Coral mushroom CMR Bentuk jamur, hidup berkelompok/soliter.
g. Coral millepora CME Bentu_k karang api berwarna kuning diujung
koloni dan rasa panas.
h. Coral heliopora CHL Karang plru dapat dikenal dengan adanya
warna biru pada skeleton.
Other Fauna:
Soft coral SC Karang lunak.
Sponge SP Biota sponge.
Zoanthida Z0O Biota zoanthida.
Other oT Biota anemon, teripang, gorgonian, kima,
acidian.
Algae
Algae assemblage AA  Terdiri lebih dari satu jenis alga.
Coralline algae CA  Kelompok alga berkapu berwarna merah.
Halimeda HA Kelc_)mpok alga berwarna hijau dari genus
Halimeda sp..
Macro algae MA  Alga berukuran besar.
Turf algae TA Kelompok alga menyerupai rumput halus,

lumut, dan benang halus.

Sumber : English et al. (1997)
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2.2 Parameter lingkungan
2.2.1 Suhu

Suhu adalah faktor yang memengaruhi keberlangsungan pertumbuhan karang se-
cara langsung dalam proses fotosintesis seperti mengontrol reaksi kimia enzima-
tik, laju maksimum fotosintesis, dan mengendalikan distribusi horizontal karang.
Perkembangan terumbu karang secara geografis memiliki perairan paling optimal
antara 20-35 °C hidup di perairan tropis, dengan suhu minimum dan maksimum
masih dapat ditolerir sekitar 16 °C dan 36 °C (Prayoga et al., 2019). Kematian ka-
rang bukan karena suhu yang ekstrim, melainkan perubahan suhu secara menda-
dak mencapai 4-6 °C di bawah atau atas ambang level. Akibat kondisi tersebut
dapat menyebabkan terjadinya kematian karang/pemutihan karang (coral blea-

ching), keluarnya zooxanthella dari polip karang (Zurba, 2019).

2.2.2 Kecerahan

Kecerahan perairan, salah satu faktor pembatas pertumbuhan karang dalam proses
fotosintesis yang dilakukan oleh zooxanthella. Menurut Nybakken (1992), banyak
partikel tersuspensi di dalam air laut menyebabkan tingkat kecerahan perairan
tinggi (kekeruhan), proses fotosintesis pada alga untuk menghasilkan kalsium kar-
bonat berkurang. Secara umum karang tumbuh baik pada kedalaman kurang dari
25 m dan tidak dapat hidup pada kedalaman >50 m.

2.2.3 Salinitas

Salinitasi merupakan faktor pertumbuhan kehidupan hewan karang, karena adanya
tekanan osmosis pada jaringan hidup. Kandungan garam air laut (salinitas) dapat
menjadi faktor pembatas, karena tingkat salinitas air laut normal berkisar 30-33
ppm (Zurba, 2019). Berdasarkan PP No 22 Tahun 2021, salitas sebesar 33-34 ppm
merupakan salinitas baik untuk pertumbuhan karang. Karang yang hidup di laut
dalam paling jarang mengalami perubahan salinitas, sedangkan karang yang hidup
di perairan dangkal sering mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh air tawar
(Ramses, 2016).
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2.2.4 Derajat Keasaman (pH)

pH adalah indikator untuk menentukan baik atau buruk suatu perairan. Putusan
MenLH Nomor 51 Tahun 2004, nilai pH baku mutu air laut untuk pertumbuhan
karang 7,0-8,5. Rendahnya nilai pH dapat mengakibatkan kondisi perairan buruk

dan membuat keseimbangan kadar CO, berbahaya bagi kehidupan biota laut.

2.2.5 Kecepatan Arus

Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan oleh
tiupan angin, karena perbedaan dalam densitas air laut atau disebabkan oleh ge-
rakan gelombang. Kondisi kecepatan arus berfungsi untuk memberikan suplai ok-
sigen, membersihkan permukaan karang dari endapan substrat yang mengganggu
pertumbuhan dan membawa makanan untuk polip karang. Ideal pertumbuhan
karang berkisaran 0-0-17 m/s (Nabil, 2019).

2.3 Manfaat Karang

Ekosistem karang memiliki kekayaan biodiversitas serta produktivitas tinggi. Se-

lain itu, memiliki fungsi dan manfaat karang sebagai berikut:

1. secara ekologis karang memiliki fungsi sebagai tempat pemijahan bagi ikan,
tempat mencari makanan, tempat asuhan, serta pembesaran bagi telur anak
ikan dan digunakan sebagai tempat bersembunyi (Ardiansyah, 2013);

2. secara fisik karang memiliki fungsi sebagai penahan ombak untuk mencegah
terjadinya abrasi pantai, pemecah gelombang, dan menjaga stabilitas ekosis-
tem pantai (Suryanti et al., 2011);

3. secara sosial karang memiliki fungsi sebagai sumber mata pencaharian bagi
nelayan dan dimanfaatkan sebagai daerah objek wisata baik snorkeling atau
diving (lzas, 2013).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023, bertempat di Laboratorium
Oseanografi Jurusan Perikanan dan Kelautan untuk preparasi alat dan pengam-
bilan sampel dilakukan di perairan Pulau Tegal, Desa Gebang, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Secara geografis, Pulau Tegal
berada pada koordinat 05°34°05°” LS dan 105°16°31°” BT serta berseberangan de-
ngan Pantai Sari Ringgung (Gambar 17).

PETA LOKASI PENTLITIAN
PERAIRAN PLLAL TEGAL

S°33Ia"S

Legenda
B 0an
@  Stsuun Pesyamatn

Kedslaman (m)

5934078

ST30S

1055 16'0"} 105" 16" 10571797} 05" 1730

Gambar 17. Peta lokasi penelitian



3.2 Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat dan bahan penelitian

No

Nama alat dan bahan

Fungsi

1.

Peralatan selam SCUBA
(self contained
underwater breathing
apparatus)

Membantu pernapasan selama pengamatan
dibawah air.

2. Kamera underwater Dokumentasi sampel.

3. Perahu Transportasi.

4. Rollmeter (50 meter) Alat transek garis selama pengamatan

karang.

5. Global positioning Menentukan titik koordinat.
system (GPS)

6. Buku identifikasi karang ldentifikasi jenis lifefrom.

7. Alattulis Mencatat hasil pengukuran.

8. Laptop Mengolah data.

9. Secchi disk Mengukur kecerahan perairan.

10. Termometer Mengukur suhu perairan.

11. Current meter Mengukur kecepatan arus.

12.  pH-meter Mengukur tingkat keasaman.

13. Refraktometer Mengukur salinitas.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan saat pengambilan data dilakukan beberapa
tahap merupakan pengambilan data secara langsung (in situ) di titik lokasi peneli-
tian dan mengolah data yang dilakukan secara tidak langsung (ex situ)/di luar lo-
kasi penelitian. Pengambilan data yang dilakukan meliputi tahap penentuan stasi-
un, teknik pengambilan data karang dengan metode LIT (line intercept transect)
dan mengukur parameter lingkungan. Penentuan titik lokasi pengambilan sampel
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode LIT (line intercept transect).
Beberapa keunggulan dalam penggunaan metode LIT menurut Johan (2003) da-
lam Fadhillah et al. (2021), yaitu data yang diperoleh lebih banyak karena men-
cangkup panjang koloni karang penyajian struktur komunitas seperti tutupan ka-
rang hidup, karang mati, kekayaan jenis, dominansi, mencatat jumlah biota bentik
yang ada sepanjang garis transek. Selain itu, mengolah data yang dilakukan ada-

lah menganalisis persentase tutupan karang, indeks keanekaragaman karang,
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indeks keseragaman, indeks dominasi dan PCA (principal component analysis).

3.3.1 Teknik Pengambilan Data
1. Penentuan Stasiun

Penentuan titik stasiun pengamatan dilakukan secara sengaja (purpose sampling)
dengan mempertimbangkan keterwakilan kawasan secara keseluruhan yang sesuai
dengan tujuan penelitian (Adji, 2016). Sebelum menentukan stasiun penelitian di-
lakukan secara visual dengan berdasarkan kriteria masing-masing stasiun penga-
matan. Lokasi penelitian ditentukan menjadi 3 stasiun, yaitu stasiun 1, stasiun 2,
stasiun 3 di Pulau Tegal. Stasiun 1 berada di kawasan perairan pariwisata Pulau
Tegal Mas, dicirikan dengan cukup banyaknya aktivitas pengunjung pariwisata.
Stasiun 2 berada dekat penduduk dan jalur nelayan. Stasiun 3 lebih tepatnya bera-
da di dekat dermaga paling sering disebut daerah kepiting yang jarang dikunjungi
oleh wisatawan dan sering dilewati kapal nelayan. Pengamatan dilakukan pada 3
stasiun dan setiap stasiun memiliki 2 titik kedalaman, yaitu 5 dan 10 m. Setiap ti-
tik kedalaman dilakukan pengambilan data karang menggunakan alat selam
SCUBA.

2. Teknik Pengambilan Data Line Intercept Transect
Adapun hal yang dilakukan dalam proses pengambilan data sebagai berikut:

1. teknik pemasangan garis transek dilakukan oleh empat orang penyelam pada
kedalaman 5 m dan 10 m; empat orang penyelam dibagi tugas menjadi dua
bagian yaitu menarik rol meter dari titik 0 (nol) sampai 50 m serta menggu-
lung kembali rol meter dan tugas kedua merekam video sebaran karang sela-
ma proses pengamatan;

2. empat orang penyelam turun perlahan-lahan secara bersamaan disertai dengan
equalizing dan mengatur daya apung (buoyancy);

3. empat orang penyelam mulai menelusuri pada kedalaman 10 m, setelah me-

nemukan sebaran karang dilanjutkan langsung pada kedalaman 5 m dengan
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posisi kaki tidak boleh menginjak karang, posisi badan telungkup, ujung fin
sebagai titik tumpuan dan mengatur gaya apung;

4. menyelam pertama langsung memasang transek dimulai dari titik 0 (nol) me-
narik rol meter sepanjang 50 m sejajar dengan garis pantai, ditangan Kiri me-
megang pressure gauge untuk melihat kedalaman stabil sekitar 5m dan 10m,
lalu diikuti penyelam kedua yang bertugas merekam video pengamatan data
selama berlangsung;

5. penyelam kedua bertugas untuk mendokumentasi setiap jenis karang yang
bersentuhan dengan pita transek dan merekam video selama pengamatan de-
ngan menggunakan kamera underwater;

6. setelah selesai mengukur dan mencatat koloni, selanjutnya penyelam pertama
mulai menggulung rol meter dengan bergerak mengikuti transek serta diikuti
secara berbarengan dengan penyelam kedua;

7. penyelam pertama, kedua kemudian naik ke permukaan dengan perlahan-
lahan tidak mendahului gelembung terakhir yang dihembuskan; dan

8. empat orang penyelam mulai naik ke atas perahu dan membereskan peralatan

yang sudah digunakan;

Tali transek sepanjang 50 m

Gambar 18. Garis transek sepanjang 50 m

3. Teknik Pengamatan Biota

Model mengukur lebar biota dimulai dari 0 cm, contohnya koloni karang yang
bersentuhan dengan garis transek pada titik O cm sampai 20 cm (T1) maka lebar
biota adalah 20 cm lifefrom pertama, lanjut T1 sampai T2 dihitung lebar lifefrom

kedua dan seterusnya menghitung lebar koloni karang.



22

intefcepl: Kategorti
o Life Form 1
nn Life Form 2
nn Life Form 3
T4 Lifs Form |

T4TS Life Form 2

Gambar 19. Cara pencatatan data koloni karang
Sumber: Taufik et al., (2021)

1. Model mengukur lebar biota yang saling tumpang tindih setiap persinggungan
koloni karang, contohnya ditemukan Coral Massive (CM1) dihitung lebar
sampai ujung karang CM2 selanjutnya hitung lebar koloni diatas koloni CM2
ditemukan Algae Assemblage (AA1) dihitung lebar lifeform sampai AA2
yang ditindih panjang setiap persinggungan (intercept) koloni karang (Gam-
bar 20).

Gambar 20. Lifeform karang yang saling tumpang tindih
Sumber : English et al.,(1994)

3.3.2 Sampling Kualitas Perairan
A. Kecerahan

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan secara langsung di lokasi pengamatan

dengan menggunakan alat secchi disc. Pengukuran tersebut dilakukan sebanyak 2
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kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian. Persamaan untuk mengukur kece-
rahan, menurut Effendi (2003), adalah:

K+ K
Kecerahan = —=

Keterangan:
K;: Jarak dari permukaan air sampai secchi disc mulai hilang dari pandang (m)

K,: Jarak dari permukaan air sampai secchi disc ditarik ke atas tampak samar (m)

B. Kecepatan Arus

Kecepatan arus dilakukan setiap stasiun dengan menggunakan alat current meter
dalam satuan jarak/waktu dengan cara memasukkan sensor dan baling-baling
yang telah terpasang ke dalam perairan yang diukur kecepatan arusnya, lalu dica-

tat hasil yang diperoleh.

A. Suhu

Pengukuran suhu dilakukan setiap stasiun dengan menggunakan alat termometer,
cara menggunakan alat tersebut diikat dengan tali pada bagian ujung. Selanjutnya
termometer dimasukkan ke dalam air hingga tercelup, kemudian ditunggu selama
kurang dari 1-2 menit (sampai termometer stabil). Skala yang terdapat di termo-
meter dicatat dan juga dilihat kondisi awan pada saat pengukuran. Pengukuran su-

hu dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan pada setiap stasiun penelitian.

B. pH (Derajat Keasaman)

Pengukuran pH diukur dengan menggunakan alat pH meter. Pengukurannya di-
lakukan dengan cara menyelupkan pH meter ke dalam air yang diukur dengan
melihat skala pada layar pH meter. Pengukuran pH dilakukan sebanyak 2 kali
pengulangan pada setiap stasiun penelitian.
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C. Salinitas

Pengukuran salinitas diukur dengan menggunakan alat refraktometer. Pengukuran
dilakukan dengan cara prisma refraktometer dikalibrasi menggunakan akuades
agar refraktometer menjadi standar. Selanjutnya sample air laut diambil dengan
menggunakan alat bantu pipet untuk diteteskan pada lensa refraktometer. Kemudi-
an dihadapkan ke arah cahaya dan amati dari lensa okuler ditunjukkan oleh garis
biru horizontal memiliki nilai dalam satuan. Hasil tersebut dicatat nilai yang ter-
lihat dalam refraktometer. Pengukuran salinitas dilakukan sebanyak 2 kali pengu-

langan pada setiap stasiun penelitian.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Persentase Tutupan Karang

Data sample yang didapatkan langsung diidentifikasi jenis lifefrom dengan buku
identifikasi karang. Pengolahan data presentasi tutupan karang menggunakan
Microsoft Office Excel 2010. Menurut Gomez dan Yap (1988) dalam Nugroho et
al. (2022), untuk menghitung persentase tutupan karang mati, karang hidup, dan

jenis lifefrom lainnya digunakan persamaan sebagai berikut:

L (%) == x 100%

Keterangan:

L: Persentase karang (%)

L;: Panjang lifefrom jenis ke-i (panjang total masing-masing kategori)
n : Panjang transek 50 m

Hasil tersebut didapatkan adalah dalam bentuk persen (%) tutupan setiap kategori
lifeform. Data kondisi tutupan yang diperoleh dari hasil persamaan rumus di atas
kemudian dikategorikan mengacu pada Kepmen Lingkungan Hidup No. 04 Tahun

2001 tentang Kriteria Kerusakan Karang (Tabel 3).
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Tabel 3. Kriteria kerusakan karang

Parameter Kriteria baku kerusakan karang (dalam %)
Buruk 0-24,9
Persentase Rusak Sedang 25 — 499
luasan tutupan Baik 50-74,9
karang hidup Baik Baik Sekali 75— 100

Sumber: Kepmen. LH No. 4 Tahun 2001

3.4.2 Indeks Keanekaragaman Karang (H’)

Indeks keanekaragaman adalah angka yang menentukan hasil keragaman biota
atau gambar populasi organisme dalam suatu ekosistem. Keanekaragaman karang
dihitung dengan persamaan Shannon-Wiener (Krebs, 1972 dalam Nugraha, 2016).

H =- iS:1 (pi) (ll’l pi)

PFZ%

Keterangan :

H" : Indeks keanekaragaman Shanon-Wiener

p, :Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies
N :Jumlah total individu

n; :Jumlah individu spesies ke-i

Kategori penilaian untuk keanekaragaman jenis (Shanon-Wiener, 1949 dalam
Sirait et al., 2018):

Indeks Kategori nilai
Keanekaragaman (H’)
H’ <2,3026 Keanekaragaman kecil, penyebaran rendah dan kes-

tabilan komunitas rendah.
2,3026 <H’<6,9078  Keanekaragaman sedang, penyebaran sedang dan
kestabilan komunitas sedang.
H’ > 6,9078 Keanekaragaman tinggi, penyebaran tinggi dan kes-
tabilan komunitas tinggi.
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3.4.3 Indeks Keseragaman (E)

Menurut Odum (1971), menyatakan bahwa nilai indeks keseragaman diukur jum-
lah individu antara spesies dalam suatu komunitas dan keserupaan jumlah antara
jenis individu. Semakin besar nilai penyebaran individu antara spesies, maka ke-

seimbangan ekosistem akan semakin meningkat. Persamaan indeks keseragaman

yai-tu:
H
E=
Hmax
Keterangan:
E : Indeks keseragaman

H’ max : Indeks keanekaragaman maksimum =Ln S
H’ : Indeks keanekaragaman

S : Jumlah total macam spesies.

Kategori nilai indeks keseragaman berkisar antara 0—1 (Mugsit, 2016) sebagai be-
rikut:

a. 0,0<E<0,4: Keseragaman rendah, komunitas tertekan

b. 0,4 <E<0,6: Keseragaman sedang, komunitas labil

c. 0,6<E<1 :Keseragaman tinggi, komunitas stabil

3.4.4 Indeks Dominansi (C)

Indeks dominasi menggambarkan nilai keseragaman serta keanekaragaman yang
kecil merendahkan adanya dominasi suatu spesies terhadap spesies lainnya. Per-
samaan untuk menentukan indeks dominansi (Odum, 1971) adalah sebagai beri-
kut:

C= Z?=l (pi)2
Keterangan:
C = indeks dominansi

p, = Proporsi jumlah individu pada spesies karang

i =1,2,3,..n
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Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Semakin tinggi nilai indeks tersebut,
maka akan terlihat suatu biota mendominasi. Adapun nilai indeks berkisar antara
0-1 dengan kategori (Andi dan Burhanuddin, 2015) adalah sebagai berikut :

0,0 <C<0.5 :Dominansi rendah

0,5 <C<0.75 : Dominansi sedang

0,75 <C < 1,0 : Dominansi tinggi

3.4.5 Principal Component Analysis (PCA)

PCA (principal component analysis) menjelaskan tentang suatu metode yang di-
gunakan untuk mereduksi data menjadi bentuk yang berbeda, sehingga dalam me-
nginterpretasikan data-data lebih mudah. Metode PCA mengkaji hubungan antara
variabel (korelasi antara variabel) serta pengelompokan individu berdasarkan va-
riabel diuji. Analisis komponen utama adalah prosedur pengurangan variabel, di-
mana PCA salah satu dari kombinasi linear dari variabel asli. Keterkaitan antar
variabel terdefinisi dari semakin dekatnya jarak antar variabel yang diujikan (Del-
sen et al., 2017).

Metode PCA digunakan untuk mengetahui hubungan kualitas perairan dengan
persentase tutupan karang. Perangkat lunak yang digunakan dalam menganalisis
PCA adalah XLSTAT. Analisis data PCA yang dilakukan setelah mendapat nilai
parameter perairan meliputi suhu, salinitas, pH, kecepatan arus, kecerahan, dan
data terkait persentase katogori karang, alga serta abiotik. Analisis PCA mengha-
silkan grafik serta tabel hubungan antara masing-masing komponen (Wulandari et
al., 2016).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Di antara 3 stasiun pengamatan, stasiun pariwisata merupakan daerah yang me-
miliki persentase tutupan karang hidup terkecil dibandingkan dengan stasiun
lainnya. Hal tersebut diduga akibat aktivitas manusia tinggi seperti penyelam-
an, snorkeling, penginapan hotel, limbah cair domistik, dan transportasi kapal
wisatawan.

Indeks keanekaragaman yang terdapat di perairan Pulau Tegal pada kedua ke-
dalaman termasuk kategori rendah. Indeks keseragaman karang pada kedua ke-
dalaman termasuk kategori penyebaran merata, diartikan keseimbangan ekosis-
temnya stabil. Adapun nilai indeks dominansi tergolong rendah yakni mende-
kati nol, artinya tidak ada jenis karang yang dominan.

Stasiun dermaga dan stasiun permukiman penduduk memiliki karakteristik wi-
layah yang dicirikan oleh persentase tutupan karang hidup, persentase abiotik,
pH (derajat keasaman) dan kecerahan yang tinggi serta memiliki korelasi yang
positif. Stasiun pariwisata memiliki karakteristik wilayah yang dicirikan oleh
persentase alga, suhu, kecepatann arus dan salinitas yang cukup tinggi serta

memiliki korelatif yang negatif.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang struktur komunitas terumbu karang di Pulau

Tegal, penulis dalam penelitian menyarankan:

1.

Perlu dilaksanakan kegiatan minotoring dan pemantauan kualitas perairan seti-

ap tahunnya untuk melihat perubahan kualitas air yang berdampak pada
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kondisi pertumbuhan terumbu karang hidup.

. Perlu dilakukan upaya peningkatan tutupan karang, seperti kegiatan transpla-
tansi secara teratur agar ekosistem terumbu karang yang telah rusak dapat pulih
kembali. Diharapkan nantinya Pulau Tegal dapat menjadi lokasi pembelajaran
tentang terumbu karang dengan adanya dive center yang telah di bangun perlu

dilakukan pengawasan yang ketat terhadap aktivitas manusia.
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